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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi Interelasi pada masyarakat di 

Perumahan Tamara Kecamatan Mapanget Kota Manado. Masalah yang 

di angkat dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi dan menjelaskan 

bagaimana interelasi sosial di terbentuk di antara masyarakat di 

Perumahan Tamara. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan pendekatan 

deskriptif-kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa masyarakat 

di Perumahan Tamara memiliki interelasi yang bersifat Gemeinschaft, 

dimana kehidupan bersama anggota masyarakat diikat oleh hubungan 

batin yang murni, alami dan kekal. Anggota masyarakat memiliki kerja 

sama yang baik satu sama lain dan dilakukan secara sukarela tanpa ada 

unsur paksaan. Mereka saling mengenal dan menjalin hubungan baik di 

antara sesama anggota masyarakat. 

Abstract 

This study aims to analyze the interrelationship in the community in Tamara Housing, Mapanget 

District, Manado City. The problem raised in this study is to identify and explain how social 

interrelationships are formed among the community in Tamara Housing. This study uses data 

collection methods through observation, interviews, and documentation with a descriptive-qualitative 

approach. The results of this study indicate that the community in Tamara Housing has an 

interrelationship that is Gemeinschaft, where the life together of community members is bound by a 

pure, natural and eternal spiritual relationship. Community members have good cooperation with 

each other and are carried out voluntarily without any element of coercion. They know each other 

and establish good relationships among fellow community members. 
Keywords: Interrelation, Society, Tamara Housing 

 

A. Pendahuluan 

Masyarakat adalah sekulumpulan manusia yang hidup secara berdampingan dengan segala 

kebudayaan dan kepribadiannya, kedamisan manusia telah menjadikannya hidup berkelompok-

kelompok dan membentuk suatu masyarakat yang selalu berinteraksi dan berorganisasi, 

kehidupan bermasyarakat merupakan salah satu hal yang tidak boleh terabaikan karena manusia 

makhluk sosial. 

Relasi adalah hubungan antar dua belah pihak untuk mencapai tujuan bersama, ia mengacu 

pada hubungan atau konteks antara individu atau entitas yang terlibat dalam lingkungan. Relasi 

juga disebut hubungan sosial yang merupakan hasil dari interaksi (rangkaian tingkah laku) yang 

sistematik antara dua orang atau lebih, hubungan dalam relasi ini merupakan hubungan yang 

sifatnya timbal balik antar individu yang lain dan saling memengaruhi, relasi merupakan syarat 

untuk terjadi interaksi sosial untuk terjalin aktivitas sosial yang dilakukan melalui proses 

interaksi. 
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Membangun relasi sosial yang baik dengan sesama tidak lain berarti memperbaiki 

pandangan, sikap dan perilaku kita terhadap satu sama lain dalam kehidupan bersama. 

Banyaknya kelompok etnis dan banyaknya perbedaan budaya yang ada dalam tatanan 

masyarakat juga dapat malahirkan kerja sama. 

Sebagai makhluk sosial, tentunya kita memiliki tanggung jawab dalam lingkungan 

masyarakat, yang dilakukan diantaranya dengan berpartisipasi dalam kegiatan yang 

diselanggarakan masyarakat, misalnya menjaga kebersihan lingkungan, gotong royong 

bersama warga setempat, menciptakan lingkungan yang aman, damai serta sejahtera. Karena 

setiap masyarakat memiliki tanggung jawab sebagai warga masyarakat, merupakan bentuk 

kesadaran akan perilaku dalam kehidupan masyarakat. 

Begitupun dengan masyarakat yang ada di perumahan tamara, aktivitas yang terjadi dalam 

perumahan tamara tidak berbeda dengan tanggung jawab sebagai makhluk sosial lainnya dalam 

kehidupan bermasyarakat. Masyarakat terbentuk atas kelompok-kelompok sosial yang 

didalamnya terdapat hubungan timbal balik antara individu satu dan individu lainnya. 

Seperti yang diketahui, manusia adalah makhluk sosial yang akan selalu bergantung 

dengan manusia lainnya. Ini berarti, manusia tidak akan memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa 

manusia lainnya. Kita menjalani kehidupan sehari-hari dengan cara berinteraksi dengan 

individu yang lainnya demi bisa terus bertahan hidup. Itulah mengapa relasi dinilai menjadi 

kebutuhan dasar setiap insan masyarakat. 

Perumahan Tamara merupakan salah satu Perumahan Lingkungan VIII Kecamatan 

Mapanget Kota Manado. Perumahan tamara sangat dekat dengan bandara internasional 

samratulangi, masyarakat yang ada diperumahan tamara terdiri dari keseluruhan jumblah 368 

Kepala Keluarga/KK. 

Menurut Ferdinan Tonnies, seorang sosiologi klasik asal jerman, kelompok sosial 

masyarakat dapat dibeedakan menjadi dua yakni (gemeinschaft) dan (gesselschaft) 

Gemeinschaft adalah bentuk kehidupan bersama, anggotanya diikat mempunyai hubungan 

batin yang murni bersifat alami dan kekal. 

Gemeinschaft yaitu bentuk kehidupan bersama atas dasar hubungan darah atau hubungan 

kekerabatan. Gesselschaft yaitu bentuk kehidupan bersama dimana anggotanya mempunyai 

hubungan yang sifatnya sementara dan disatukan oleh pemikiraan yang sama. Gesselschaft 

dapat dicontohkan seperti organisasi, pengusaha, serikat buruh, ikatan pedagang dan partai 

politik. 

Dalam kehidupan bermasyarakat yang ada dalam satu perumahan yang mempunyai latar 

belakang masyarakat yang berasal dari suku yang berbeda-beda, maka kita akan melihat  apakah 

relasi yang terjadi diperumahan tamara ini bersifat seperti apa. Apakah masyarakat yang ada 

diperumahan tamara memiliki relasi yang bersifat Gemeinschaft atau Gesselschaft. 

Masyarakat diperumahan tamara memiliki bentuk hubungan untuk hidup bersama dari 

kelompok sosial dimana anggotanya berasal dari suku, budaya yang berbeda-beda. Masyarakat 

yang ada diperumahan tamara termasuk masyarakat pendatang dari berbagai daerah, ada yang 

dari Minahasa, Kepulauan Sangihe Talaud, Gorontalo, Maluku, Jawa, Poso, Toraja, Batak, Ntt, 

Flores, Papua. 

Tabel 1. Jumlah Penduduk Masyarakat Perumahan Tamara 

NO Daerah 

asal 

Jumlah 

penduduk 
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1 Minahasa 121 

2 Talaud 23 

3 Sanger 74 

4 Gorontalo 32 

5 Maluku 29 

6 Jawa 24 

7 Poso 17 

8 Toraja 14 

9 Batak 12 

10 Ntt 11 

11 Flores 6 

12 Papua 5 

Sumber: Data Primer 

Relasi antar anggota dapat menyatukan hubungan antara anggota suatu himpunan dengan 

anggota himpunan lainnya. Menghargai, menghormati, saling menolong antar anggota 

masyarakat, namun yang menjadi pertanyaannya apakah masyarakat yang ada di perumahan  

tamara dapat menjadi relasi antar anggota dan saling menyatukan antar sesama anggota 

masyarakat. 

Membangun hubungan sosial positif yang dikenal dengan istilah proses sosial asosiasif. 

Hubungan asosiasif sendiri terdiri dari tiga hal yakni kerja sama, akomodasi, dan alkulturasi. 

Kerja sama bisa dilakukan diberbagai situasi dan lingkungan, salah satunya adalah lingkungan 

masyarakat. Kerja sama sendiri adalah usaha yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk 

mencapai tujuan bersama, kerja sama yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat yang ada 

diperumahan tamara yaitu turut serta dalam kerja bakti atau gotong royong, ikut mengurus 

keperluan pihak yang terkena bencana, ikut serta dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan 

dilingkungan mayarakat. Tetapi apakah semua masyarakat yang ada diperumahan tamara turut 

dalam pelaksanaan kerja bakti dan kerja sama dalam lingkungan bermasyarakat, atau hanya 

sebagian masyarakat saja. 

Akomodasi adalah usaha seseorang atau sekelompok orang untuk mengurangi konflik yang 

terjadi antara kelompok atau antar individu tertentu. Dengan kata lain akomodasi dilakukan 

untuk mencapai keseimbangan dan ketenangan situasi. Akomodasi dalam kehidupan 

bermasyarakat dapat diartikan sebagai suatu proses kearah tercapainya kesepakatan antara 

kedua belah pihak yang bersengketa. 

Kesepakatan tersebut pun bisa bersifat darurat yang berguna untuk mengurangi ketenangan 

antara kedua belah pihak, contohnya ada masyarakat diperumahan tamara yang melakukan 

perdebatan keras yang memicu terjadinya konflik perkelahian antara si A dan B, kita sebagai 
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warga masyarakat harus mengambil ahli untuk dapat mengendalikan terjadinya konflik 

tersebut. Dapat menjadi penengah, dan dapat meluruskan permasalahan yang terjadi. 

Alkulturasi adalah percampuran dua budaya menjadi satu, tanpa menghilangkan unsur 

budaya aslinya. Alkulturasi budaya dan bahasa menjadi hal yang sering terjadi di indonesia. 

Hal ini karena negara indonesia terdiri dari berbagai suku yang berbeda. Seperti yang diketahui 

bersama alkulturasi adalah gabungan dua atau lebih kebudayaan orang berbeda dan saling 

memengaruhi tanpa menghilangkan ciri khas budaya masing-masing, misalnya suku maluku 

dan minahasa saling menikah, terbentuklah keluarga dari dua suku yang berbeda. Tetapi hal ini 

tidak dapat menghilangkan ciri khas dari budaya masing-masing walaupun sudah menikah, 

itulah yang disebut alkulturasi. 

Fakta yang terjadi diperumahan tamara mengenai kerja sama, akomodasi dan alkulturtasi. 

Kerja sama, contohnya gotong royong menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan rasa 

kebersamaan, ketika anggota masyarakat bekerja bersama-sama, maka akan tercipta suatu 

hubungan yang erat dan saling menghargai antara sesama anggota masyarakat, tetapi apakah 

semua semua masyarakat diperumahan tamara turut dalam pelaksanaan kerja bakti atau hanya 

sebagian masyarakat saja. 

Akomodasi, ada beberapa anggota masyarakat diperumahan tamara yang terlibat dalam 

konflik yang saling bertentangan. Sebagai anggota masyarakat yang ada diperumahan tamara 

yaitu apakah anggota masyarakat dapat menjadi akomodasi menyelesaikan hubungan satu sama 

lain yang saling bertentangan untuk mengatasi kesulitan yang muncul dalam konflik tersebut. 

Alkulturasi, terjadi karena adanya percampuran budaya, proses alkulturasi ini bisa terjadi 

diberbagai macam bidang, seperti kuliner, gaya berpakaian, sebuah bangunan dan lain 

sebagainya, diperumahan terdapat keluarga dari kedua suku yang berbeda antara suku maluku 

dan minahasa, suku maluku lebih dikenal dengan makanan tradisionalnya yaitu papeda, 

sedangkan minahasa mempunyai  salah satu makanan khas yaitu tinutuan, hal ini dapat 

menyesuaikan perbedaan budaya mengenai makanan, saling bertemu dan saling memengaruhi 

tetapi tidak dapat menghilangkan budaya aslinya. Budaya tradisional didaerah minahasa adalah 

mapalus, mapalus tani, mapalus nelayan, mapalus uang, mapalus bantuan duka dan perkawinan 

serta mapalus kelompok masyarakat. Suku maluku yang ada diperumahan tamara dapat 

menyesuaikan dengan budaya yang ada diminahasa yaitu melakukan mapalus, mengikuti 

budaya minahasa tanpa menghilangkan ciri khas yang ada disuku maluku. 
 

B. Metode 

Penelitian kualitatif merupakan suatu metode untuk mengkaji hakikat fenomena alam, 

dengan peneliti sebagai alat utamanya. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang tidak menghasilkan temuan dalam metode statistik, 

namun berfokus pada pemahaman dan interpretasi makna peristiwa, interaksi, dan perilaku 

subjek dalam situasi tertentu dari sudut pandang peneliti. . penglihatan. melihat. Penelitian 

kualitatif mendeskripsikan fenomena dengan cara mendeskripsikan data dan fakta secara luas 

sesuai dengan topik penelitian.Penelitian kualitatif menekankan kualitas daripada kuantitas.  

Data dikumpulkan tidak hanya melalui kuesioner, tetapi juga melalui wawancara, 

observasi langsung, dan dokumen resmi lainnya. Penelitian kualitatif juga menjadi prioritas 

berdasarkan hasil yang dicapai. Karena keterhubungan antar unit pembelajaran akan lebih baik 

jika diperiksa pada saat proses berlangsung. Pengumpulan data sangat penting dalam penelitian, 

yang melibatkan metode untuk membuat data seakurat mungkin.Dalam penelitian kualitatif, 

ada beberapa metode pengumpulan data yang umum, antara lain observasi, wawancara, dan 



Nisyalom Irna Legoh, Ferdinand Kerebungu. Sangputri Sidik 

Interelasi Antar Anggota Masyarakat … 
 

589 

 
 

ETIC (EDUCATION AND SOCIAL SCIENCE JOURNAL) 
Volume 2, Nomor 5, Tahun 2025 

Copyright ©2025 

dokumentasi. Observasi adalah dimana peneliti melakukan observasi langsung guna lebih 

memahami konteks data dalam konteks sosial, guna mencapai pandangan yang holistik.  

Observasi dalam penelitian ini adalah hubungan-hubungan yang ada di rumah Tamara 

wilayah Mapanget kota Manado dan segala aspek yang berkaitan dengan proyek penelitian 

yang kami temui di bidang ini.Wawancara merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Wawancara merupakan komunikasi dua arah untuk 

memperoleh informasi dari sumber yang relevan. Wawancara merupakan suatu peristiwa atau 

proses interaksi antara pewawancara dengan sumber informasi atau orang yang diwawancarai 

melalui komunikasi langsung atau pertanyaan langsung mengenai subjek penelitian.  

Dalam penelitian ini wawancara digunakan sebagai alat utama pengumpulan data, terutama 

jika menggunakan wawancara mendalam. Melalui wawancara mendalam, peneliti dapat 

bertukar informasi secara langsung agar informasi yang diterimanya lebih akurat dan 

mendalam.Cara pengumpulan data selanjutnya adalah artikel, yaitu penguatan hasil data dan 

informasi kegiatan artikel tersebut. Dokumen adalah suatu metode yang terdiri dari catatan 

resmi, dokumen proyek, publikasi, pernyataan resmi, surat, karya seni, foto, dll.  

Artikel melengkapi penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode analisis data. Analisis data 

adalah pencarian dan pengumpulan data secara sistematis yang diperoleh dari wawancara, 

catatan dan dokumen.Analisis data melibatkan pengorganisasian data ke dalam kategori, 

memilih yang paling penting dan memeriksanya, serta membuat keputusan dengan cara yang 

mudah bagi Anda dan orang lain.  

Proses ini meliputi reduksi data (meringkas, memilih bagian-bagian penting, memusatkan 

perhatian pada bagian-bagian penting yang berkaitan dengan proyek penelitian), penyajian data 

(dalam bentuk uraian singkat, grafik, hubungan antar komponen, dan lain-lain), serta 

kesimpulan dan konfirmasi. . Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan-

temuan baru yang belum ada sebelumnya dan dapat berupa gambaran atau gambaran tentang 

sesuatu yang belum jelas sebelumnya dan menjadi jelas setelah penelitian. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian 

a. Sejak Tahun berapa Bapak/Ibu tinggal di perumahan Tamara? 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan anggota masyarakat yang ada di 

Perumahan Tamara,‘‘Ibu Ponto’’ mengatakan bahwa : Saya Berada di Perumahan Tamara ini 

sudah dari bulan mei tahun 2012. (Wawancara 28 Mei 2024). 

Menurut informan, ‘‘Bapak Irvandi’’ mengatakan : ‘‘Sejak Perumahan Tamara awalnya 

dibuka saya suda tinggal di sini tepatnya pada tahun 2000 waktu Perumahan Tamara masih 

Penuh dengan hutan karena memang pada awalnya juga Perumahan ini memang hutan atau 

kebun milik masyarakat yang ada di desa koka, dan di akhir tahun 1999 sudah mulai 

dibersihkan, dan sudah mulai ada beberapa anggota masyarakat yang mulai menempati tempat 

ini sehingga anggota masyarakat yang ada di Perumahan Tamara ini memiliki banyak anggota 

masyarakat bukan hanya berasal dari orang asli minahasa atau manado tetapi berasal dari 

berbagai suku yang berbeda, bahkan sekarang mereka seringkali mengikuti tradisi dari kami 

orang minahasa yaitu mapalus, dan sudah diterapkan hingga tahun 2024’’. (Wawancara 28 

Mei 2024). 

Menurut informan, ‘‘Ibu Yulin’’ mengatakan: ‘‘Sudah sejak tahun 2002 saya dan keluarga 

tinngal diperumahan tamara, waktu itu memang masih sedikit jumblah penduduk dan masih 

penuh dengan pohon-pohon belum seluas sekarang karena juga perkembangan zaman yang 

membuat perumahan ini semakin berkembang dan semakin bagus terlihat dan seiring 
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berjalannya waktu dengan jumlah penduduk yang semakin banyak anggota masyarakat mampu 

beradaptasi saling mengenal yang menghasilkan hubungan yang baik bagi kami masyarakat 

yang ada’’. (Wawancara 28 Mei 2024). 

Berdasarkan data hasil penelitian pada anggota masyarakat yang ada di Perumahan Tamara 

mengenai masa tinggal di perumahan Tamara, dapat di analisis bahwa : Perumahan Tamara 

mulai di huni sejak tahun 2000 sampai dengan tahun 2012, Di Perumahan Tamara memiliki 4 

tahap, sejak tahun 2000 perumahan 1 dan dua memang sudah ada, kemudiam pada tahun 2008 

dibuka tahap 3, kemudian pada tahun 2012 tahap 4, tetapi anggota masyarakat yang ada di tahap 

4 tidak menetap di perumahan tamara berbeda dengan anggota masyarakat yang ada di tahap 

1,2 dan 3 yang tinggal tetap di perumahan tamara. 

Perumahan ini awalnya kebun, dan pada tahun 1999 atau awal tahun 2000 sudah mulai ada 

beberapa anggota masyarakat yang tinggal/menetap di perumahan ini, dan dengan 

perkembangan zaman sehingga perumahan ini sudah mulai berkembang dan jumlah penduduk 

lebih banyak. 

Anggota masyarakat yang ada di Perumahan Tamara berasal dari suku yang berbeda-beda, 

anggota masyarakat mampu beradaptasi sehingga saling mengenal satu dengan yang lain, 

anggota masyarakat yang berasal dari suku maluku, jawa dan lain sebagainya beradaptasi 

dengan masyarakat yang berasal dari minahasa atau manado, sehingga mengikuti tradisi 

minahasa dalam melakukan mapalus. 

 

b. Apakah masyarakat yang ada di Perumahan Tamara memiliki kerja sama yang baik 

antar sesama angggota masyarakat ? 

Menurut informan ‘‘Ibu Ponto’’ mengatakan: ‘‘Ya, yang pasti memiliki hubungan kerja 

sama yang baik, cohtohnya dibentuk rukun duka, rukun kebersamaan dan rukun-rukun lainnya, 

bahkan dalam pelaksanaan kerja bakti juga setiap anggota masyarakat selalu terlibat, 

terkecuali anggota masyarakat yang sibuk atau dalam pekerjaan, dan kalau saya lihat anggota 

masyarakat yang ada di tahap 4 karena pada dasarnya mereka juga tinggal tinggal menetap 

di perumahan ini, sehingga bisa di katakan kurangnya berbaur dengan masyarakat lainnya, 

tetapi kalau di tanya masyarakat yang ada di perumahan tamara memiliki kerja sama yang 

baik tentunya 95% memiliki kerja sama yang baik antar sasama anggota masyarakat’’. 

(Wawancara 28 Mei 2024). 

Menurut informan ‘‘Bapak Irvandi’’, mengatakan: ‘‘Yaa, seperti anggota masyarakat 

pada umumnya, anggota masyarakat yang ada di sini juga memiliki kerja sama yang baik, 

kalau dalam pelaksaan kerja bakti kebersihan lingkungan yang di lakukan pada setiap minggu 

tepatnya pada hari jumat, bisa dikatakan tidak seluruh anggota masyarakat mengambil bagian 

dikarenakan kesibukan pekerjaan yang membuat tidak bisa mengambil bagian bersama, 

begitupun dengan saya, walaupun tidak dapat mengambil bagian bersama tetapi dalam kerja 

sama antar sesama anggota masyarakat tentunya kami saling menopang, kalau ada yang 

mengalami kedukaan kami bapak-bapak bersama-sama membuat bangsal duka sudah menjadi 

kesadaran kami tanpa di suruh oleh pemerintah setempat. Dalam pelaksaan pesta pernikahan 

juga kami melakukan kebersamaan mapalus yang dapat saling membantu bagi setaip anggota 

masyarakat yang terlibat. Saling membantu dan menopang satu dengan yang lain agar 

memiliki kerja sama yang baik antar sesama anggota masyarakat yang ada’’. (Wawancara 28 

Mei 2024). 

Menurut informan ‘‘Ibu Yulin’’ mengatakan : ‘‘Tentunya memiliki kerja sama yang baik, 

setiap anggota masyarakat mampu bekerja sama, saling membantu antar tetangga kalau 

terkena musibah, anggota masyarakat bekerja sama dalam melakukan mapaulus dan itu bagi 

saya dan anggota masyarakat lainnya. Tentu bekerja sama adalah suatu hal yang sangat baik 

anggota masyarakat untuk mencapai tujuan bersama, seperti itulah yang terjadi di perumahan 
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tamara. Apalagi kalau ada anggota masyarakat yang dalam keadaan berduka bisa kita lihat 

dengan jelas bahwa anggota masyarakat yang ada di perumahan ini memiliki kerja sama yang 

baik antar sesama anggota masyarakat’’. (Wawancara 28 Mei 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kerja sama yang baik antar sesama anggota 

masyarakat. Kerja sama dalam masyarakat adalah fondasi penting untuk membantu 

meningkatkan kualitas hidup, memperkuat ikatan sosial, dan menciptakan lingkungan yang 

aman dan sejahtera, memperkuat solidaritas sosial seperti dalam kegiatan gotong royong 

kegiatan yang tercipta dilingkungan yang memperkuat rasa kebersamaan, sehingga anggota 

masyarakat siap membantu satu sama lain dalam situasi sulit. 

Hubungan kerja sama dilakukan dengan baik, anggota masyarkat juga membentuk rukun-

rukun dalam pelaksanaan kerja bakti gotong royong membersihkan lingkungan semua juga 

mengambil bagian, terkecuali bagi anggota masyarakat yang beraktivitas atau dalam pekerjaan 

yang tidak bisa bersama-sama mengambil bagian, setiap anggota masyarakat mampu bekerja 

sama, saling membantu antar tetangga kalau terkena musibah, anggota masyarakat bekerja 

sama, anggota masyarakat yang ada di perumahan tamara saling menopang, bahkan bagi 

anggota masyarakat yang mengalami kedukaan sudah menjadi kesadaran setiap anggota 

masyarakat untuk membuat bangsal duka tanpa menunggu arahan dari pemerintah yang ada. 

 

c. Menurut pandangan Bapak/Ibu Bagaimana kerja sama yang terjalin selama ini 

antar sesama anggota masyarakat yang ada di perumahan tamara?  

Menurut informan ‘‘Ibu Ponto’’ mengatakan : ‘‘Selama ini hubungan yang terjalin 

memang hubungan baik, karena kami dilingkungan 8 ini atau diperumahan  tamara selalu 

merasa aman sejahtera, memiliki hubungan erat layaknya sebagai saudara, kerja sama yang 

terjalin selama ini sangat baik, setiap anggota masyarakat memiliki kekompakan dalam 

menjalin kerja sama, kalau di laksanakan kegiatan setiap 17 agustus anggota masyarakat 

sangat kompak dalam membuat kegiatan-kegiatan mengumpulkan uang dalam pelaksaan 

kegiatan tersebut’’. (Wawancara 28 Mei 2024). 

Menurut informan ‘‘Bapak Irvandi’’ mengatakan bahwa : ‘‘Tentunya hubungan kerja 

sama terjalin dengan baik, anggota masyarakat saling mengenal satu sama lain, memiliki 

ikatan kebersamaan yang tinggi, sudah sejak dari perumahan ini dibuka, pada tahun 1999 

hingga pada saat ini anggota masyarakat yang ada selalu menjalin hubungan kerja sama yang 

baik, Kerja sama yang terjalin selama ini di antara anggota masyarakat sering kali berfokus 

pada tujuan bersama yang menguntungkan semua pihak. Bentuk kerja sama juga dapat di lihat 

dalam hubungan sosial seperti gotong royong, bahkan kegiatan sosial lainnya memperkuat 

ikatan sosial, dan kerja sama terjalin dengan baik’’. (Wawancara 28 Mei 2024). 

Menurut informan  ‘‘Ibu Yulin’’ mengatakan: ‘‘Kerja sama yang yang terjalin dengan 

baik, saling tolong-menolong, selalu berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang ada di 

lingkungan masyarakat. Anggota masyarakat memiliki hubungan erat layaknya saudara, 

walaupun berbeda agama tetapi kami menjalin hubungan dengan baik, saling menopang dan 

membantu antar sesama anggota masyarakat yang ada’’. (Wawancara 28 Mei 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pandangan masyarakat di perumahan mengenai 

kerja sama yang terjalin selama ini antar sesama anggota masyarakat yang ada di perumahan 

tamara. Maka dapat dianalisis bahwa anggota masyarakat yang ada diperumahan tamara ini 

memiliki hubungan sama yang terjalin dengan baik antar sesama anggota masyarakat, Kerja 

sama di antara anggota masyarakat adalah kunci untuk mencapai kesejahteraan dan kemajuan 

bersama, dalam kegiatan 17 Agutus anggota masyarakat bekerja sama demi kelancaran 

kegiatan yang dilaksanakan yang pastinya semua itu tercipta dengan adanya hubungan kerja 

sama dan pastinya semua terjalin dengan sangat baik. 
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Kerja sama yang terjalin selama ini di antara anggota masyarakat sering kali berfokus pada 

tujuan bersama yang menguntungkan semua pihak. Bentuk kerja sama juga dapat di lihat dalam 

hubungan sosial seperti gotong royong, bahkan kegiatan sosial lainnya memperkuat ikatan 

sosial, dan kerja sama terjalin dengan baik. Saling tolong-menolong, berpartisipasi dalam 

kegiatan yang ada dilingkungan, memiliki hubungan erat antar tetangga tetapi layaknya 

bersaudara walaupun berbeda agama tetapi selalu menjalin hubungan kerja sama dengan baik. 

 

d. Dalam pandangan Bapak/Ibu kerja sama yang terjalin terlihat tidak ada unsur 

paksaan atau dilakukan dengan sukarela ? 

Menurut informan ‘‘Ibu Ponto’’ mengatakan : ‘‘Yang pasti tidak ada unsur paksaan 

apapun karena semuanya dilakukan dengan hati, dengan ketulusan sebagai anggota 

masyarakat yang ada demi kebaikan bersama juga yang pasti, sejauh ini hubungan kerja sama 

yang terjalin dilakukan dengan sukarela’’. (Wawancara 28 Mei 2024). 

Menurut informan ‘‘Bapak Irvandi’’ mengatakan : ‘‘Iya, memang dilakukan dengan 

sukarela, anggota masyarakat yang ada diperumahan tamara menjalin hubungan kerja sama 

dengan baik dengan sukarela semua mengalir dengan begitu saja dalam menjalin kerja sama, 

tidak ada unsur paksaan karena memang terlihat setiap kali ada pemberitahuan semua 

masyarakat selalu bekerja sama, terlihat memang sukarela karena semua ini demi kebaikan 

bersama, bahkan sudah menjadi inisiatif kami untuk saling menopang antar sesama anggota 

masyarakat tanpa adanya unsur paksaan. Kerja sama yang terjalin dilakukan dengan sukarela 

bahkan sering melakukan mapalus makanan, uang dan lain sebagainya, dengan sukarela 

saling membantu bila ada anggota masyarakat lain yang sedang ada dalam masalah atau 

bencana apapun itu’’. (Wawancara 28 Mei 2024). 

Menurut informan ‘‘Ibu Yulin’’ mengatakan : ‘‘Tidak ada unsur paksaan hanya kesadaran 

setiap pribadi dalam melakukan kerja sama, baik dari pemerintah, baik antar tetangga. Yang 

pasti sukarela, karena melakukan kerja sama ini sudah menjadi bagian setiap anggota 

masyarakat yang ada, begitupun dengan anggota masyarakat yang ada diperumahan tamara, 

melakukan kerja sama sudah menjadi bagian dari kebaikan bersama tanpa ada unsur paksaan 

apapun’’. (Wawancara 28 Mei 2024). 

Berdasarkan data hasil penelitian pada anggota yang ada di perumahan tamara mengenai, 

tentang  kerja sama yang terjalin selama ini tidak ada unsur paksaan atau dilakukan dengan 

sukarela, Maka dapat dianalisis dari hasil wawancara adalah kerja sama yang terjalin terlihat 

tidak ada unsur paksaan apapun, kesadaran setiap pribadi untuk melakukan kerja sama, anggota 

masyarakat juga terlibat dalam kebersamaan mapalus, seperti mapalus makanan, uang dan 

lainnya hal seperti demikian juga menjadi salah satu hal yang terjalin dalam melakukan kerja 

sama dan yang pasti tidak dengan unsur paksaan apapun. 

Hubungan kerja sama dilakukan dengan sukarela, anggota masyarakat saling membantu 

dengan sukarela, karena menjalin hubungan kerja sama yang baik sudah menjadi kewajiban 

bagi setiap anggota masyarakat. Anggota masyarakat yang ada diperumahan tamara menjalin 

hubungan kerja sama dengan baik, dengan sukarela semua mengalir dengan begitu saja dalam 

kerja sama yang terjalin, dan tidak dengan unsur paksaan. 

2. Pembahasan 

Kompleks Perumahan Tamara telah dihuni sejak tahun 1998, awalnya hanya beberapa 

rumah. Pada tahun 2000, semakin banyak penghuni yang pindah, termasuk pengungsi Maluku 

yang melarikan diri dari kerusuhan di daerah asal mereka. Kompleks tersebut diperluas secara 

bertahap, dengan tahap 1 dan 2 yang sudah ada sejak tahun 2000, tahap 3 dibuka pada tahun 

2008, dan tahap 4 pada tahun 2012. Penghuni di tahap 1-3 cenderung menetap, sedangkan 
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penghuni di tahap 4 sering kali lebih sementara. Pembangunan ini mengubah apa yang dulunya 

merupakan lahan hutan menjadi komunitas yang berkembang dengan populasi yang terus 

bertambah. 

Penghuni Perumahan Tamara telah menjalin kerja sama yang baik di antara mereka sendiri. 

Kerja sama ini menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas hidup, memperkuat ikatan sosial, 

dan menciptakan lingkungan yang aman dan sejahtera. Anggota masyarakat berpartisipasi 

dalam kegiatan gotong royong (kerja sama), seperti bersih-bersih setiap Jumat, dan telah 

membentuk berbagai kelompok sosial yang disebut "rukun" untuk saling mendukung selama 

masa-masa sulit, seperti saat berduka. Kegiatan-kegiatan ini menumbuhkan rasa kebersamaan 

dan saling membantu di antara para penghuni. 

Kerja sama di antara para penghuni Perumahan Tamara ditandai dengan partisipasi 

sukarela dan tidak adanya paksaan. Anggota masyarakat terlibat dalam kegiatan kolaboratif atas 

inisiatif mereka sendiri dan kesadaran akan manfaat bersama. Semangat sukarela ini terbukti 

dalam berbagai bentuk bantuan bersama, termasuk dukungan finansial dan material selama 

perayaan atau saat-saat sulit. Tradisi "mapalus" (bantuan timbal balik) sangat kuat, dengan para 

penghuni saling membantu selama pernikahan, ulang tahun, dan acara-acara penting lainnya. 

Teori interaksi sosial, seperti yang dikemukakan oleh Georg Simmel, memberikan 

kerangka kerja untuk memahami dinamika kerja sama di Perumahan Tamara. Teori Simmel 

menekankan bahwa interaksi sosial merupakan hal mendasar dalam membentuk masyarakat, 

yang melibatkan tindakan timbal balik antara individu atau kelompok. Interaksi ini terwujud 

dalam berbagai bentuk seperti pertukaran, konflik, kerja sama, dan persaingan, yang semuanya 

berkontribusi pada pembentukan struktur sosial. Di Perumahan Tamara, interaksi ini terlihat 

jelas dalam cara penghuni berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama dan saling mendukung 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Penghuni Perumahan Tamara telah mengembangkan ikatan sosial yang kuat, 

memperlakukan satu sama lain seperti keluarga meskipun tinggal di kompleks perumahan 

perkotaan. Komunitas yang erat ini menentang stereotip tetangga tertutup yang sering dikaitkan 

dengan kehidupan kota. Para penghuni saling mengenal dengan baik dan menjaga hubungan 

emosional yang kuat, serta siap menawarkan bantuan dan dukungan saat dibutuhkan. Rasa 

kebersamaan ini sangat menonjol mengingat lingkungan perkotaan kompleks perumahan 

tersebut. 

Aktivitas komunitas di Perumahan Tamara berfokus pada tujuan bersama yang 

menguntungkan semua penghuni. Hal ini dicontohkan dalam perayaan Hari Kemerdekaan 

tahunan mereka pada tanggal 17 Agustus, di mana para penghuni secara kolaboratif 

menyelenggarakan dan mendanai berbagai kompetisi dan acara. Aktivitas semacam itu tidak 

hanya memperingati kebanggaan nasional tetapi juga berfungsi untuk memperkuat ikatan sosial 

dalam komunitas. Keberhasilan acara-acara ini menunjukkan efektivitas upaya kerja sama 

mereka dan rasa persatuan yang kuat di antara para penghuni. 

Penerapan teori interaksi sosial membantu dalam menganalisis bagaimana penghuni 

Perumahan Tamara membangun dan memelihara hubungan baik. Teori ini menjelaskan 

bagaimana individu dan kelompok berkomunikasi, menjalin hubungan, dan berkolaborasi 

untuk mencapai tujuan bersama. Kerangka teoritis ini memberikan wawasan tentang dinamika 

interaksi yang memengaruhi hubungan antar-anggota komunitas, dengan menyoroti bagaimana 

mereka membangun dan mempertahankan ikatan kerja sama dalam lingkungan perumahan 

perkotaan mereka. 

Sifat sukarela dari kerja sama di Perumahan Tamara merupakan aspek utama kehidupan 

komunitas. Penghuni terlibat dalam kegiatan komunal dan saling membantu tanpa tekanan atau 

paksaan dari luar. Kesediaan untuk berpartisipasi dan berkontribusi ini berasal dari pemahaman 
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bersama tentang manfaat komunal dan rasa memiliki. Tidak adanya partisipasi yang dipaksakan 

meningkatkan kualitas interaksi dan memperkuat tatanan sosial komunitas. Kerja sama sukarela 

ini, yang berakar pada rasa saling menghormati dan tujuan bersama, menggambarkan dinamika 

sosial positif yang dapat berkembang bahkan di lingkungan perumahan perkotaan. 
 

D. Kesimpulan 

Perumahan Tamara di Kecamatan Mapanget, Kota Manado, menampilkan contoh 

masyarakat yang harmonis di tengah keberagaman etnis dan budaya. Meskipun terdiri dari 

penduduk dengan latar belakang suku yang beragam, komunitas ini berhasil mempertahankan 

hubungan sosial yang kuat melalui praktik kerja sama dan gotong royong. Kehidupan 

bermasyarakat di Perumahan Tamara ditandai oleh partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan 

sosial, seperti rukun duka dan rukun kebersamaan, yang memperkuat ikatan antar anggota 

masyarakat. Kesediaan untuk saling membantu tanpa paksaan, melainkan atas dasar kesadaran 

dan kemauan sendiri, menjadi faktor kunci dalam menciptakan komunitas yang kohesif dan 

saling mendukung. Nilai-nilai kekeluargaan menjadi landasan dalam interaksi sehari-hari, 

membentuk relasi sosial yang bersifat timbal balik dalam konteks kerja sama, akomodasi, dan 

akulturasi. 

Kerja sama antar anggota masyarakat di Perumahan Tamara berjalan dengan baik dan 

dilakukan secara sukarela, didorong oleh kesadaran individu untuk berkontribusi pada kebaikan 

bersama. Kegiatan seperti gotong-royong dan pembentukan rukun-rukun sosial menunjukkan 

adanya rasa kesatuan yang kuat, di mana anggota masyarakat saling membantu dalam berbagai 

situasi, mulai dari kerja bakti hingga saat menghadapi musibah. Meskipun terdapat perbedaan 

budaya, masyarakat Perumahan Tamara mampu membangun dan memelihara hubungan sosial 

yang positif dan saling mendukung. Hal ini menunjukkan bahwa interelasi sosial di lingkungan 

ini cenderung bersifat harmonis, dengan kerja sama yang terjalin berfungsi sebagai fondasi 

yang memperkuat ikatan sosial dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi semua anggota 

masyarakat. 
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